





ABSTRAK

Rani Ardesi Pratiwi. 2010. “Hubungan Keterampilan Membaca Fiksi dengan
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP Negeé
Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Pulth™KSkripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indodesgisan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Fakultas Bahas@ematJniversitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan: (1) mendapatkan deskmipsngenai keterampilan
membaca fiksi siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecamd&angkalan Kotobaru
Kabupaten Lima Puluh Kota, (2) mendapatkan desknpsigenai keterampilan
menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecam&angkalan Kotobaru
Kabupaten Lima Puluh Kota, (3) menganalisis hubaniggterampilan membaca
fiksi dengan keterampilan menulis cerpen siswa keld SMP Negeri 1
Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Putith.K

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitak#ngan desain
korelasional. Metode dalam penelitian ini ialah kilgdif analisis. Subjek
penelitian adalah siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kestam Pangkalan Kotobaru
Kabupaten Lima Puluh Kota dengan jumlah sampel i@ Data penelitian
diperoleh melalui dua jenis tes yaitu tes obje#ttih tes unjuk kerja. Tes objektif
digunakan untuk mengumpulkan data keterampilan raemlfiksi dan tes unjuk
kerja untuk mengumpulkan data keterampilan memelipen.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasampdilsian hal-hal
berikut ini. Pertama, keterampilan membaca fiksi siswa kelas IX SMP Neter
Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Pulahta Kberada pada
kualifikasi cukup (61,42). Kedua, keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX
SMP Negeri 1 Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabuphiera Puluh Kota
berada pada kualifikesikup (60,37).Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan
antara keterampilan membaca fiksi dengan keterampitenulis cerpen siswa
kelas IX SMP Negeri 1 Kecamatan Pangkalan Kotolk@bupaten Lima Puluh
Kota.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ruang lingkup pembelajaran Bahasa dan Sastra Is@orerdiri atas
empat keterampilan, yakni keterampilan mendengarxarbicara, membaca dan
menulis. Keempat keterampilan tersebut saling lkerkaKeterampilan menulis
dan berbicara merupakan keterampilan berbahasa wiiatnya produktif
(menghasilkan), sedangkan keterampilan mendengaidamembaca merupakan
keterampilan berbahasa yang sifatnya reseptif (nmaag

PBM (Proses Belajar Mengajar) yang dilakukan dossk menuntut siswa
memiliki keterampilan yang baik dalam hal menulaxdnembaca. Siswa yang
terampil dalam hal tersebut akan mudah mengikutMPBaik dalam mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia maupun dadédanpelajaran lain. Salah
satu keterampilan menulis yang harus dikuasai siglva dalam mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia ialah keterampilan lmeraupen (cerita pendek).
Keterampilan menulis cerpen dipelajari pada kebassémester I, dengan SK
(Standar Kompetensi) (8) yakni mengungkapkan keinbkiran, perasaan, dan
pengalaman dalam cerita pendek, dengan KD (Komgef@asar) (8.2) yakni
menulis cerita pendek bertolak dari peristiwa ypagah dialami.

Menulis cerpen merupakan serangkaian kegiatan yhlaggukan oleh
seseorang untuk menghasilkan prosa fiksi berupgener Penulis cerpen yang
baik tidak hanya memperhatikan keindahan bahaisdars nilai-nilai kehidupan

yang ada di lingkungan masyarakat juga harus mebgdhn pertimbangan.



Siswa adalah golongan penulis pemula. Siswa dikataebagai penulis
pemula karena siswa masih dalam tahap pembelagaamasih membutuhkan
bimbingan dalam menulis cerpen. Penulis pemulargsepginya siswa banyak
menemukan kendala dalam menulis cerpen. Permasajamg banyak ditemui
adalah sulitnya siswa dalam menuangkan ide, gagasa perasaannya dalam
bentuk tulisan khususnya cerpen. Hal ini disebalkkmangnya minat belajar dan
pengetahuan siswa tentang cerpen.

Permasalahan ini juga diungkapkan oleh Widyasfalm jurnalnya yang
berjudul “Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Matiel Cerpen ke Cerpen
dan Model Bersafari pada Siswa SMA” (2012). Keb&ayasiswa beranggapan
pembelajaran menulis cerpen merupakan pembelaj@ag sama sekali tidak
menarik, bahkan beberapa orang siswa mengalamiite@suntuk mulai menulis
cerpen. Permasalahn ini timbul tidak lain karenawai tidak menguasai
kecakapan teknis dalam menulis cerpen. Siswa tiaakahami kriteria menulis
cerpen yang baik seperti memahami unsur-unsungikrcerpen.

Permasalahan lain dalam menulis cerpen adalahlgpeagn bahasa yang
tidak tepat. Penggunaan bahasa yang tidak tepadameak buruk tehadap cerpen
yang dihasilkan siswa. Meskipun ide-ide yang digkam ke dalam cerpen itu
menarik tetapi jika bahasa yang digunakan tidakattemaka cerpen yang
dihasilkan tidak akan menarik. Permasalah ini dkapgan oleh Hernanda dalam
jurnalnya yang berjudul “Kontribusi Kemampuan Mepigsiasi Cerpen terhadap

Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas XI SMA NPalang”.



Permasalahan seperti ini juga didukung oleh hasihelitian yang
dilakukan Mega dan NuraenBerdasarkan penelitian yang dilakukan Mega
(2012) dibuktikan bahwa kemampuan siswa kelas X SN&geri 1 Lengayang
dalam menulis cerpen tergolong lemah, yang diuragebagai berikuPertama,
kemampuan menulis cerpen yang berada pada kualifiB® (Baik Sekali)
dengan kisaran nilai 86—95 ada 5 orang (11,90¢&)lua, kemampuan menulis
cerpen yang berada pada kualifikasi B (Baik) derigaaran nilai 76—385 ada 11
orang (26,19%)Ketiga, kemampuan menulis cerpen yang berada pada kaailifik
Ldc (Lebih dari cukup) dengan kisaran nilai 66—7&la 10 orang (23,81%).
Keempat, kemampuan menulis cerpen yang berada pada kaaiifik (Cukup)
dengan kisaran nilai 56-65 ada 2 orang (4,76%&)ima, kemampuan menulis
cepen siswa yang berada pada kualifikasi HC (Har@pkup) dengan kisaran
nilai 46-65 ada 11 orang (26,19%eenam, kemampuan menulis cerpen siswa
yang berada pada kualifikasi K (Kurang) denganrkisailai 36—45 berjumlah 3
orang (7,14%).

Kendala dalam menulis cerpen ini juga dirasakarm deiraeni dalam
jurnalnya yang berjudul “Upaya Meningkatkan KemaapuMenulis Cerita
Pendek dengan Menggunakan Media Karikatur padaaSksslas Xl A SMA
PGRI 22 Serpong” (2012). Permasalahan yang ditermyieaadalah rendahnya
motivasi siswa dalam mempelajari sastra khususeyaea. Hal ini terlihat saat
pembelajaran menulis dan membaca cerpen berlangsung

Kegiatan menulis cerpen dilakukan agar terciptaropgrpen yang

berkualitas baik dan menarik untuk dibaca. Cerpemgyberkualitas baik, tidak



akan muncul tanpa adanya usaha yang baik pula. ¥2arg dapat dilakukan
penulis untuk menghasilkan cerpen yang berkuabi@& ialah dengan sering
melakukan latihan menulis cerpen. Latihan yangkdkan dengan giat dan
berkesinambungan akan membuat siswa menjadi tardelam menuangkan ide,
pikiran, gagasan, dan perasaannya dalam bentulerceibal ini juga dapat
membantu siswa dalam mengembangkan kalimat-kaliast menjadi kalimat-
kalimat yang lebih menarik untuk dibaca.

Kiat lain yang dapat dilakukan selain latihan menaerpen ialah dengan
membaca karya-karya fiksi. Membaca karya-karyai ftkempu meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis cerpen. Siswa akengetahui banyak hal
dengan membaca karya-karya fiksi. Misalnya dalamggenaan bahasa-bahasa
yang tepat, penyusunan kata demi kata, dan pengetamengenai kecakapan
teknis (unsur-unsur pembangun) cerpen itu senféiain itu, membaca karya-
karya fiksi akan memunculkan semangat baru bagiasimtuk terampil menulis
cerpen yang lebih baik lagi. Hal ini dapat terwuglghgan cara menerapkan apa
yang telah didapatkan dari karya-karya fiksi yaglgh dibaca. Siswa tidak hanya
dituntut sekedar membaca. Namun, siswa diharaplsan rbengaplikasikan apa
yang telah dibacanya dengan menciptakan karyaldési, misalnya cerpen. Agar
siswa dapat menerapkan apa yang didapatkan dam Kiksi yang dibacanya,
diharapkan siswa memiliki keterampilan untuk memaihsecara keseluruhan isi
karya-karya fiksi tersebut.

Membaca karya-karya fiksi membutuhkan sarana dasapana yang

memadai. Salah satunya dengan menyediakan karya-k#si di perpustakaan



sekolah. Sekolah sebagai sarana pembelajaran rkiepelianan penting dalam
melatih siswa agar mampu menulis cerpen yang htakddaik.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara inforamaj penulis lakukan
dengan guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Bidode SMP Negeri 1
Kecamatan Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupatea EHuluh Kota yang
bernama Ibu Nelwati J, S. Pd., tanggal 2 Maret 20ip@roleh tiga gambaran
umum. Pertama, fasilitas buku di perpustakaan sekolah tidak memaeaitama
buku-buku yang bersifat fiksi. Buku-buku fiksi yanersedia di perpustakaan
sekolah hanyalah buku fiksi yang sudah termakam atsiu ketinggala zaman.

Kedua, siswa kesulitan dalam menuangkan ide, gagasanpel@saannya
ke dalam bentuk tulisan, khususnya cerpétiga, kurangnya pemahaman siswa
terhadap unsur-unsur pembangun karya fiksi. Pefafama inilah yang
menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami kakg jiang dibacanya.
Bahkan, hal ini juga menyebabakan turunnnya profitalst siswa dalam menulis
cerpen. Dapat dilihat adanya hubungan timbal lzaltiara keterampilan membaca
fiksi dan keterampilan menulis cerpen siswa. Keb#iag siswa tidak mampu
menciptakan cerpen karena kurangnya pengetahuarngeman unsur-unsur
pembangun cerpen.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis qug@peroleh informasi
bahwa Kriteri Ketuntasan Minimal (KKM) yang haruisapai siswa SMP Negeri
1 Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Pulota pada mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia pada t@pedlas berbeda. KKM untuk

kelas VIl adalah 70, untuk kelas VIl adalah 72jasgkan untuk kelas 1X adalah



75. Berdasarkan KKM yang telah ditetapkan sekadiberoleh informasi bahwa
dari keseluruhan siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Réagiotobaru Kabupaten
Lima Puluh Kota yang memiliki nilai Bahasa dan &a$hdonesia di atas KKM
hanya 40%.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakaiusetya, peneliti
merasa perlu untuk melakukan penelitian mengendiuigan keterampilan
membaca fiksi dan keterampilan menulis cerpen dPSNegeri 1 Kecamatan
Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota. Renetelaksanakan
penelitian di SMP Negeri 1 Kecamatan Pangkalan baro Kabupaten Lima
Puluh Kota dengan alasan sebagai beriRettama, di SMP Negeri 1 Kecamatan
Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota belpemnah dilakukan
penelitian mengenai hubungan keterampilan membksiadengan keterampilan
menulis cerpenKedua, siswa IX dipilih sebagai subjek penelitian kareekah
mempelajari cerpen sesuai dengan tuntutan kurikyiamng berlaku pada saat itu.
Ketiga, letak geografis sekolah bisa dijangkau, sehinggenmd@ahkan peneliti

dalam mengumpulkan data.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, fik@sti masalah dalam
penelitian ini ialah sebagai berikuRertama, fasilitas buku di perpustakaan
sekolah tidak memadai, terutama buku-buku yangifaerfksi. Kedua, siswa
kesulitan dalam menuangkan ide, gagasan, dan perasa ke dalam bentuk

tulisan, khususnya cerpeletiga, kurangnya pemahaman siswa terhadap unsur-



unsur pembangun karya fiksi. Permasalahan inilamg ymenyebabkan siswa

kesulitan dalam memahami karya fiksi yang dibacanya

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diaraigebelumnya, maka
pembatasan masalah dalam penelitian ialsébagai berikut. Pertama,
keterampilan membaca fiksi siswa kelas IX SMP Negdfecamatan Pangkalan
Koto Baru Kabupaten Lima Puluh KotKedua, keterampilan menulis cerpen
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecamatan Pangkalam Bairu Kabupaten Lima
Puluh Kota.Ketiga, hubungan keterampilan membaca fiksi dengan ketelamp
menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecam&angkalan Koto Baru

Kabupaten Lima Puluh Kota.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, perunmiasalah dalam
penelitian ini ialah sebagai berikuPertama, bagaimanakah keterampilan
membaca fiksi siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecam&angkalan Kotobaru
Kabupaten Lima Puluh Kot&edua, bagaimanakah keterampilan menulis cerpen
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecamatan Pangkalami&t Kabupaten Lima
Puluh Kota. Ketiga, bagaimanakah hubungan keterampilan membaca fiksi
dengan keterampilan menulis cerpen siswa kelasN# Slegeri 1 Kecamatan

Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota.



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikBertama, mendapatkan
deskripsi mengenai keterampilan membaca fiksi aikelas IX SMP Negeri 1
Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Pulubta.KKedua,
mendapatkan deskripsi mengenai keterampilan mewgeligen siswa kelas IX
SMP Negeri 1 Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabuphiera Puluh Kota.
Ketiga, menganalisis hubungan keterampilan membaca fiksi lggerampilan
menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecam#&angkalan Kotobaru

Kabupaten Lima Puluh Kota.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaayi lierbagai pihak, di
antaranya adalah sebagai berilRgrtama, bagi guru khususnya guru bidang studi
Bahasa dan Sastra Indonesia SMP Negeri 1 KecankRdagkalan Kotobaru
Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai sumber inforntadam meningkatkan
pembelajaran membaca fiksi dan menulis cerpen ldilale. Kedua, bagi siswa
kelas IX SMP Negeri 1 Kecamatan Pangkalan Kotolk@bupaten Lima Puluh
Kota sebagai sumber informasi dalam pembelajarambraea fiksi dan menulis

cerpen.Ketiga, bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan dan petfingan dalam

penelitian selanjutnyaKeempat, bagi penulis sendiri sebagai sarana untuk

menambah pengetahuan dan pengalaman dalam meneliti.



G. Definisi Operasional
Agar terhindar dari kesalahan persepsi terhadaiahsstilah yang

digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu akarkemukakan definisi
operasional dari istilah-istilah yang digunakariildk-istilah yang digunakan di
antaranya adalah sebagai berikBertama, hubungan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah hubungan keterampilan memlisesadengan keterampilan
menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecam#&angkalan Kotobaru
Kabupaten Lima Puluh KotaKedua, membaca fiksi adalah suatu kegiatan
membaca untuk mendapatkan informasi dari karyaskhikgi dan memahami apa
yang disampaikan oleh penulis di dalam karya fikssebut. Membaca fiksi ini
dilakukan dengan memainkan imajinasi, agar pemimaeadapatkan kepuasan
batin dari apa yang dibacany&etiga, menulis cerpen adalah serangkaian
kegiatan menulis yang bertujuan menghasilkan piiksaberupa cerpen. Cerpen
adalah karya sastra yang tergolong prosa fiksilathmnya terdapat pergolakkan
jiwa diri pelakunya yang terdiri atas satu urutarigtiwa yang diikuti sampai

peristiwa berakhir dan hanya terdiri dari satu fokuasalah.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
Sehubung dengan masalahan penelitian yang telamdiakan, ada tiga hal
yang akan dibahas pada landasan teori, di antaradgkh: (1) menulis, (2)

membaca, (3) hubungan membaca fiksi dengan mesarfien.

1. Menulis
Pada bagian ini akan dibahas mengenai tiga hantiranya adalah: (1)
hakikat menulis, (2) menulis cerpen, (3) indikgtenilaian keterampilan menulis

cerpen.

a. Hakikat Menulis

Pada hakikatnya, menulis merupakan suatu kegiatag gilakukan untuk
menuangkan ide, gagasan, perasaan, dalam benisdntuMenurut Wrigth dkk.
(dalam Sukartiningsih, 2005:97), mengajar anatuk dapat menulis merupakan
kegiatan yang sulit dilakukan

Semi (2007:14) mendefinisikan bahwa menulis adaiattu proses kreatif
untuk memindahkan gagasan ke dalam bentuk bahbsaTarigan (2008b:22)
menambahkan bahwa menulis adalah suatu kegiatandjmkukan dengan cara
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggamimadtatu bahasa, dapat

dibaca, dan dipahami oleh orang lain. Penggunaadag-lambang grafik ini

10
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menandakan bahwa menulis bukanlah komunikasi yapgtddilakukan secara
langsung.

Menulis tidak dilakukan dengan bertatap muka m&kin dengan
menggunakan lambang-lambang grafik yang kemudiaan aftipahami oleh
pembaca. Dibandingkan dengan berbicara, kegiatamullmememiliki tingkat
kesukaran yang lebih tinggi. Pada saat berbicgaaamu yang disampaikan tidak
perlu menggunakan lambang-lambang grafik. Pengguteamabang-lambang ini
bisa digantikan dengan intonasi dan ekspresi. $g@andalam menulis, banyak
hal yang perlu diperhatikan seperti tanda bacasi dlen susunan kalimat, agar
tulisan yang dihasilkan menjadi mudah dipahami oleing yang membacanya.
Thahar (2008b:12) menyatakan bahwa menulis merupakaatu kegiatan
intelektual yang dilakukan untuk mengekspresikdanjgoikiran dalam bentuk
tulisan dengan menggunakan media bahasa yang sempdenulis tidak dapat
dilakukan dalam satu tahap saja. Hal ini disebalkaena menulis merupakan
serangkaian kegiatan yang digunakan untuk mengyphkgka gagasan secara
tertulis, dapat dimengerti, dan dinikmati dengark baleh pembaca. Menulis
dikatakan sebagai serangkaian kegiatan karena metidak bisa dilakukan
dengan sekali jadi. Pada saat menulis ada bebded@pan yang biasanya
dilakukan. Tahapan dalam menulis ini dibagi menjddja, yaitu tahap
prapenulisan, tahap penulisan, dan yang terakhalahdtahap revisi (pasca
penulisan). Ketiga tahapan ini harus dilakukan secastematis, dimulai dari

prapenulisan, penulisan, dan revisi.
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Jadi, dari pendapat yang telah dikemukakan oleh phli di atas, dapat
disimpulkan bahwa menulis merupakan serangkaianateey yang dilakukan
untuk memindahkan ide, gagasan, dan perasaan laen dahhasa tulis yang
mudah dipahami oleh pembaca. Menulis adalah kefglamberbahasa yang
sifatnya produktif, dikatakan produktif karena dangmenulis dapat membuat
seseorang menghasilkan tulisan-tulisan yang bisad#€aat, baik bagi orang itu
sendiri maupun bagi orang lain. Seseorang akat letnidah menuangkan ide,
pikiran, serta gagasannya dalam bentuk tulisan. ulgenjuga dapat
mengembangkan pola pikir dan menambah perbendahlepaakata siswa.

Selain bersifat produktif, keterampilan menulis gubersifat ekspresif.
Dengan menulis siswa dapat mengekspresikan apadyalagninya dan apa yang
dialami oleh lingkungannya dalam bentuk tulisaetdtampilan mendengarkan,
berbicara, dan membaca dapat diabadikan dalam lbaunitsan. Segala sesuatu

yang telah didengarkan, dibicarakan, dan dibacm &bih bermakna jika ditulis.

b. Menulis Cerpen

Menulis cerpen adalah serangkaian kegiatan yangkukbn untuk
mencurahkan ide, gagasan, dan perasaan secalis watam bentuk cerpen. Hal
yang sangat penting dalam menulis cerpen ialahinasj penulis. Cerpen yang
tidak diiringi dengan imajinasi yang indah akan rbesankan untuk dibaca.
Imajinasi ini disinergikan dengan realitas objek#ifau kenyataan, sehingga
dengan adanya imajinasi akan terciptalah sebugdercgrang menarik dan masuk

akal. “Tanpa olah imajinasi, realitas objektif yadiglah menjadi cerpen, akan
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menjadi sebuah laporan (reportase) biasa yang muftegkh buruk dari reportase
jurnalistik”, (Thahar, 2004:115). Dengan kata laggpat disimpulkan bahwa
sebuah cerpen yang baik adalah cerpen yang manggen antara imajinasi
dengan realitas objektif, sehingga pembaca akdrawer dengan suasana dan
peristiwa yang tergambar di dalam cerpen tersebut.

Selain oleh imajinasi, faktor lain yang perlu dipebangkan sebelum
menulis cerpen adalah tokoh yang akan diceritakdamnd cerpen tersebut. Tokoh
adalah salah satu unsur instrinsik yang menjaddasinsebuah cerpen. Menurut
Sambodja (2007:31) “Salah satu pintu masuk dalanmuiize cerpen adalah
memilih tokoh yang akan menjadi tulang punggungpeer Dalam hal ini,
pilihlah tokoh yang ‘bermasalah’ ”.

Menurut Siswanto (dalam Maghfirodt. al., 2012:2) “cerpen atau cerita
pendek merupakan bentuk prosa rekaan yang penéeakidek di sini masih
mempersyaratkan adanya keutuhan cerita, bukansasi#it halaman. Karena
pendek, permasalahan yang digarap tidak begitu lek®p Sebagai salah satu
bentuk prosa rekaan, cerpen memiliki unsur-unsunbaagun cerpen yang
biasanya disebut unsur intrinsik. Unsur intrinstlalah unsur-unsur yang secara
faktual akan dijumpai jika seseorang membaca cerpen

Thahar (2008a:11—14) mengemukakan beberapa fakamg ydapat
mendorong seseorang dalam menulis cerpen. Faldmrfeersebut di antaranya

adalah sebagai berikut.
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1) Merekam Objek

Ketika berkomunikasi terkadang banyak orang yangbib&a dengan
bahasa yang berlebihan. Apa yang disampaikannmyeedbe jauh dari kenyataan
yang terjadi. Orang yang berbicara seperti ini dnga dikatakan sebagai “si
pembual”. Untuk mengatakan bahwa telur ayamnyarpésanemakai bahasa
yang bergaya hiperbola: “telur ayam saya sebesarkieju!”. Begitupun juga
dengan peristiwa-peristiva yang baru dilihatnyan deemudian diceritakan
kembali. Orang yang seperti ini mampu membuat suzasaenjadi lebih hidup
dan bersemangat pada saat bercerita.

Adakalanya, orang yang mendengarkan cerita dapésibual” ini tidak
langsung mempercayai apa yang diceritakannya. Naseoara tidak langsung
pendengar merasa senang karena bahasa yang digoyalkedalah bahasa yang
lebih enak untuk didengar, tekanan nada suaranyakimkan, ceritanya menarik,
ditambah lagi dengan aktingnya yang meyakinkanpe®nbual ini sebenarnya
bisa dikatakan sebagai “sastrawan lisan” yang Wetbalika si pembual ini
diarahakan dalam keterampilan bercerita, maka sibpal ini bisa menjadi
pencerita yang hebat. Jika si pembual melanjutkaratmya membaca dongeng
dan kemudian memiliki bahan bacaannya sendiri, nisar kemungkinan si
pembual ini akan tumbuh menjadi seorang penuligacefiksi atau sastrawan
lisan.

Dari pengalaman membaca, sadar atau tidak sese@igany banyak
memperoleh cerminadalam hidup. Selain itu, seseorang yang gemar memba

akan mampu mengembangkan kemampuan berbahasarmyendeaik dan akan
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memperoleh perbendaharaan kosakata melebihi rataysng dimiliki orang
kebanyakan. Kepekaan terhadap lingkungan dan kekay@hasa adalah aset dari
seorang penulis yang akan dipergunakannya ketikandan untuk menulis itu
tiba. Banyak sekali peristiwa-peristiwa di lingkamg sekitar kita yang dapat
dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam menulis.

Tidak terhitung lagi, banyak sekali cerpen yangdmakan kepincangan
sosial. Pada cerpen jenis ini, biasanya penulisnempatkan dirinya sebagai
orang ketiga atau sebagai pengamat. Namun, tidalutone kemungkinan jika
penulis menempatkan dirinya sebagai tokoh “aku”daPalasarnya, untuk
merekam objek yang akan dijadikan sebagai baharkumenulis cerpen, penulis
cukup mengamati hal-hal yang menurutnya menarik, sketelah itu barulah
penulis dituntut untuk memainkan imajinasinya daenoangkannya dalam

bentuk tulisan.

2) Pelatuk

Penulis diibaratkan sebagai sebuah senjata, timggahrik pelatuk, maka
senjata itu akan berbunyi. Istilah ini dipopulerk@dah Budi Darma. Budi Darma
mengibaratkan penulis akan memulai menulis apat@lah menemukan pelatuk
batinnya. Pelatuk adalah momen-momen puncak yangadiesumber inspirasi

dalam menulis. Munculnya pelatuk ini biasanya dadddan oleh banyak hal.
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3) Rekayasa Imajinasi

Tiap-tiap penulis memiliki trik tersendiri sebelumenulis cerpen. Ada
penulis yang membuat konsep terlebih dahulu, det@lembuat konsep, barulah
kemudian apa yang telah dikonsepkan itu diketik. tdpmun, ada juga penulis
yang langsung menulis cerpennya tanpa harus digoteskebih dahulu, setelah
itu barulah dilakukan pengoreksian terhadap ceypeg telah dibuat.

Sebelum pelatuk ditekan, sebenarnya cerpen yang dikaat itu sudah
tergambar di dalam pikiran penulis. Penulis tinggenuangkannya ke dalam
bentuk tulisan. Tulisan yang dihasilkan penulisgéenide cerpen yang ada di
dalam pikiran penulis biasanya tidak persis sama.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketika seseorang likerhasrat untuk
menulis cerpen, maka ketika itu pulalah orang tersekan mencari sumber
inspirasi yang dapat membantunya dalam mengembangd& dari cerpen yang
akan ditulis. Sumber inspirasi ini bisa timbul d&egiatan merekam objek,
menarik pelatuk, pelatuk ini diartikan sebagai @kapuncak inspirasi yang dapat
membantu penulis dalam menulis cerpen, dan yarakter adalah rekayasa
imajinasi.

Setelah penulis mendapatkan inspirasi untuk dikegdlean sebelum
menulis cerpen, hal selanjutnya yang harus dilakukdalah menuangkan ide
tulisan itu ke dalam bentuk cerpen. Terciptanyauabbcerpen yang baik dan
menarik, tentunya tidak asal-asalan saja. Ada Kiat-tertentu yang harus

dilakukan agar cerpen yang dihasilkan lebih bekamliThahar (2008a:18—36)
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mengemukakan beberapa kiat yang perlu dilakukan pénulis dalam menulis

cerpen, di antaranya adalah sebagai berikut.

a) Paragraf Pertama

Selain penentuan judul, paragraf pertama adaldhsetasebuah cerpen.
Ketika paragraf pertama mulai dibaca oleh penikowpen, dan tulisan pada
paragraf pertama tersebut tidak menarik perhati@mbaca, maka besar
kemungkinan pembaca tidak akan melanjutkan bacéaansampai tamat.
Anggapan dasarnya adalah jika paragraf pertamaitigk tmenarik, apalagi
paragraf kedua, ketiga dan seterusnya.

Paragraf pertama merupakan kunci pembuka, karemeercenerupakan
karangan yang pendek, alangkah lebih baiknya jiedapparagraf pertama
langsung masuk pada pokok persolan. Paragraf pertsebaiknya jangan
menggurui, karena hal tersebut akan mempersemipi jaikir pembaca saat
membacanya.

Sebagai kunci, paragraf pertama harus dapat mempimka sehingga
langsung dapat ditelusuri hal apa yang menarikathrd sebuah cerpen tersebut.
Jika pembaca sudah merasa tertarik pada saat membeagraf pertama, maka

pembaca akan lebih termotivasi untuk membaca parpgragraf selanjutnya.

b) Mempertimbangkan Pembaca
Pembaca adalah konsumen yang akan menikmati tutesam dibuat oleh

penulis, sedangkan penulis adalah produsen yang alenghasilkan tulisan.
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Penulis tidak akan membuat sebuah tulisan, tanpayadtujuan untuk dapat
menarik minat baca pembaca terhadap tulisan yahdisdya. Pertimbangan
penulis terhadap pembaca pada saat menulis adalgary sangat penting, yang

biasanya menjadi tujuan utama bagi penulis ketigkhirkan tulisannya.

c) Menggali Suasana

Menuliskan suasana suatu latar terkadang memerluetail yang
“lelimet”. Suasana alam sebagai suatu latar ceagzat lebih menarik ketimbang
disaksikan sendiri. Begitulah pada dasarnya, pealagin sesuatu yang baru.
Baru maksudnya di sini adalah dari segi pengungkapau gaya penulisan yang
digunakan penulis.

Ketika membaca, seseorang sering hanyut terbawaasaa yang
dilukiskan penulis dalam karya fiksi yang dibacanfaik itu suasana batin
tokoh, suasana tempat, dan banyak lagi yang laindika karya fiksi tersebut
mampu membuat pembaca terhanyut, maka sudah ligtlin bahwa penulis
mampu menggali suasana dalam karya fiksi terselbik,itu suasana batin tokoh,
suasana tempat, maupun suasana yang lainnya.

Penulis pemula biasanya selalu dihadapkan padaapilatar yang sudah
umum. Misalnya untuk tema percintaan yang indahilidilokasi pantai yang
indah. Lokasi percintaan di pantai ini sudah terksgring kita lihat pada tulisan-
tulisan fiksi. Dalam sebuah cerpen, biasanya peralisuasana lebih cepat
dibandingkan pada novel. Paragraf demi paragradndaterpen memberikan

suasana yang cepat beralih ke peristiwa berikutnya.
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Seorang penulis cerpen dituntut untuk menjadi éskenartinya orang
yang mampu menangkap esensi dari suatu kenyataarat Iseorang karikatur
yang mahir, begitu melihat gambar, pembaca langsnaggulum senyumnya.
Hal ini terjadi karena fenomena yang ingin dimukeul karikatur adalah melalui

imajinasinya untuk melukiskan hal yang esensialféaomena tersebut.

d) Kalimat Efektif
Kalimat-kalimat yang digunakan di dalam cerpen alddtalimat-kalimat

yang berkategori kalimat ekektif. Kalimat efektifiadah kalimat yang berdaya
guna dan langsung memberikan kesan kepada pemBagaimana mungkin
pembaca akan tertarik kepada cerpen yang bahasatiyantuk dicerna. Razak
(dalam Thahar, 2008b:23) menyatakan bahwa hanyen&i#h yang mampu
mengekspresikan dan mempengaruhi kejiwaan manasiayh. Kalimat yang
digunakan pada karya fiksi dalam bentuk cerpenaadéblimat-kalimat yang

lincah, mengalir dengan lancar, kaya kosa kata pthstis.

e) Bumbu-bumbu

Enak dan gurihnya suatu produk makanan ditentakelm bumbu yang
dipakai dengan takaran yang sesuai. Begitupun giadgm menulis cerpen, agar
cerpen itu diminati oleh pembaca, tentunya ada bumimbu yang perlu
dimasukkan ke dalam cerpen tersebut. Dalam sebegberc yang memang

terbatas dalam satu fokus cerita dan panjangnyangan, bumbu humor
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sebenarnya berperan penting agar lebih menghidugkasana ketimbang
merangsang pembaca secara dangkal untuk berlawak:la

Sebetulnya dalam kehidupan sehari-hari banyak keltan yang
menimbulkan kelucuan. Bagi seorang penulis yangvadiakelucuan-kelucuan
yang seperti itu bisa diangkatnya menjadi sebuahece sehingga suasana di

dalam cerpen tersebut menjadi hidup dan mampu neditiggmajinasi pembaca.

f) Menggerakkan Tokoh
Cerpen bukanlah realitas objektif atau sesuatu yaar-benar terjadi.

Jika memang benar-benar terjadi dan dapat diceérnkebnnya maka ia bukanlah
cerpen, melainkan sebuah laporan jurnalistik. Getjglak melukiskan kenyataan,
tetapi menampilkan segala macam yang berhubungagadehal-hal yang kita
kenal berdasarkan pengalaman kita sendiri, baigslamg maupun tidak langsug.
Ketika penulis ingin menulis cerpen, tentunya tokednjadi salah satu hal pokok
yang harus dipertimbangkan. Tokoh yang dapat menaerhatian pembaca
adalah tokoh yang mempunyai karakter kuat. Karakteoh akan menjadi kuat
apabila tokohnya “hidup”, artinya bukan tokoh séipewah catur yang fungsinya

hanya sebagai pajangan.

g) Fokus Cerita
Pada dasarnya, dalam sebuah cerpen hanya adasstalan pokok yang
dinamakan dengan fokus. Persoalan-persoalan laig y@da di dalamnya

dinamakan dengan persoalan pendukung. Lain halaggah novel, persoalan-
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persoalannya menjadi majemuk dan saling terkaisirpulannya, cerpen juga
membutuhkan fokus masalah yang jelas, jika fokusatahnya kabur, maka

cerpen itu tidak bisa dikatakan sebagai cerpen paggs.

h) Sentakan Terakhir

Penulisan sebuah cerpen harus diakhiri ketika pEmsosudah dianggap
selesai. Sebenarnya ketika persoalan utama yandaketiungkapkan penulis
dalam cerpennya dianggap telah selesai, cerpenhshdeus diakhiri tanpa
melanjutkan lagi dengan kalimat penutup atau keglamp Meskipun cerpen
tersebut masih ada lanjutannya, namun lanjutantiyaanya berada di pikiran
pembaca atau dibebaskan pada tafsiran tiap-tiaggean Terserah, bagaimana
pembaca menafsirkan akhir cerita. Penulis pemalamikan untuk menghentikan
cerita ketika konflik cerita sudah selesai, tappdu menambahkan kesimpulan

diakhir cerita.

i) Menyunting

Menyunting artinya membenahi hasil pekerjaan yaagi lsaja selesai.
Langkah awal yang dilakukan dalam menyunting adai@mbaca ulang secara
keseluruhan dengan teliti di layar monitor komputatau hasil ketikan jika
menggunakan mesin tik. Langkah kedua, setelah msanbangan seksama,
mungkin ada kalimat atau paragraf yang tidak pad.ifl bisa diatasi dengan

menambah sebaris kalimat maka persoalan akan nn sl
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Menurut pengalaman beberapa penulis, pekerjaan ntiesgumerupakan
pekerjaan yang tidak menarik dan berada di luasgedreatif. Namun, proses
penyuntingan tidak dapat dielakkan, karena menggraidalah suatu kewajiban
yang harus dilakukan penulis jika ingin menjadiyenyang handal. Jika tulisan
yang telah selesai ditulis tidak disunting terlelddhulu, maka akan banyak
kesalahan yang akan terlihat. Kesalahan-kesalamliahi yang akhirnya

mengurangi perhatian orang untuk membacanya.

)  Memberi Judul

Memberi judul sebuah cerpen adalah persoalan yangpang-gampang
susah. Judul merupakan daya tarik sendiri bagi pembMeskipun judul
merupakan cerminan dari isi. Namun, tidak berartidu] berusaha
menggambarkan isi seluas mungkin hingga tidak dagumembacanya setelah
membaca judulnya. Alangkah lebih baik jika jududng ditulis membuat
pembaca penasaran dan ingin membaca buku yangdiéldik. Dijelaskan oleh
Akhadiah (dalam Samsudin, 2012:4), judul yang kadlalah: a) judul harus
sesuai dengan isi karangan, b) dinyatakan dalamukdrase, c) diusahakan
sesingkat mungkin, d) dinyatakan secara jdP&mjelasan tersebut senada

dengan pendapat Jones (dalam Samsudin, 2012:4)

Judul sebagai inti nama atau identitas dari suatu
karangan, judul harus asli dan sesuai dengarkarangan,
karena judul merupakan indikator mulai dan akkirnya
pembicaraan suatu topik. Dengan demikian judwlalah
petunjuk bagi pembaca barang apa yang menjadi pusat
pembicaraan di dalam isi karangan. Bagi pembacdalada
rambu-rambu yang memberitahu bahwa pembaca telatpas
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pada suatu bagian bacaan dan akan memasuknbagjia
yang topiknya akan diberitahukan oleh rambu-rambu
berikutnya.

Seseorang bisa dikatakan sebagai penulis cerpé&sjmoal apabila orang
tersebut bisa menghasilkan cerpen yang berkuab&k dan cerpen yang
dihasilkan mampu menggugah minat baca bagi peniiymatladi, untuk dapat
menghasilkan sebuah cerpen yang menarik dan manepggugah minat baca
pembaca, ada banyak hal yang bisa dilakukan perggisiuanya itu tergabung

dalam kiat-kiat menulis cerpen.

c. Indikator Penilaian Keterampilan Menulis Cerpen

Untuk bisa menilai keterampilan menulis cerpen aijsada beberapa
indikator yang perlu dipertimbangkan sebagai dasanilaian. Indikator dalam
menulis cerpen ini adalah unsur-unsur instrinsik darpen itu sendiri. Unsur-
unsur instrinsik cerpen terdiri atas tema, amaalai;, (plot), latar, penokohan,

gaya bahasa, dan sudut pandang.

1) Tema

Secara sederhana, tema dapat diartikan sebagaian@ita, gagasan
sentral, atau dasar cerita. Banyak pembaca yangarté&an bahwa tema sama
halnya dengan topik cerita. Namun, pada dasarnya teerbeda denga topik.
Topik dalam suatu karya dapat diartikan sebagdiolp@embicaraan, sedangkan
tema adalah gagasan sentral. Gagasan sentral inf@tg kemudian

diperjuangakan dalam karya fiksi tersebut, (Say2@00:187). Sayuti (2000:191)
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menyatakan bahwa tema adalah makna yang dilepagkansuatu cerita atau
makna yang ditemukan dalam suatu cerita. Apa yakgndikan oleh Sayuti,

senada dengan hakikat tema yang dikemukakan céébrnSdan Kenny.

Menurut Staton dan Kenny (dalam Nurgiyantoro, 267)):tema(theme)
adalah makna yang dikandung oleh sebuah ceritaaBya di dalam sebuah cerita
tidak hanya ada satu makna. Makna yang dijadikbagase tema adalah makna
khusus dari cerita tersebut. Jika berbagai makmnalidnggap sebagai bagian-
bagian tema, sub-subtema atau tema-tema tambalakmanyang manakah dan
bagaimanakah yang dapat dianggap sebagai makn& pekaligus tema pokok
cerita yang bersangkutan. Dengan demikian, temiatadaakna yang terkandung
di dalam karya. Untuk menentukan tema sebuah Kasiaharuslah disimpulkan
dari keseluruhan cerita, tidak hanya berdasarkagiah-bagian tertentu dari

cerita.

2) Amanat

Kehidupan manusia tidak akan pernah terbebas dasalah, seperti
permasalahan sosial, agama, pendidikan, hukum, ddat banyak lagi yang
lainnya. Permasalahan-permasalahan yang timbumd&khidupan inilah yang
menjadi latar belakang penulis dalam membuat ksagéra berupa cerpen. Disaat
penulis mengangkat sebuah permasalahan menjadi tetaan tulisan yang
dibuatnya, maka penulis tersebut akan menyampakadangan dan pesannya
melalui cerpen yang dibuatnya. Pernyataan ini @ejatlengan apa yang

dikemukakan oleh Muhardi dan Hasanuddin (2006:4Kn&dnat merupakan
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opini, kecendrungan, dan visi penulis terhadap temuag dikemukakannya.”
Ramadansyah (2012:152) menyatakan “Amanat adakdmk@esan, arahan, dan
maksud yang hendak disampaikan pengarang melakarga sastra.” Jadi, dapat
disimpulkan bahwa amanat adalah pesan yang ingengiaikan penulis dalam
karya fiksi sesuai dengan pendapat, visi, tema ydikgmukakan oleh penulis

tersebut.

3) Alur (Plot)

Sayuti (2000:31) mengemukakan “Alur fiksi hendakrdiartikan tidak
hanya sebagai peristiwa-peristiwa yang diceritatangan panjang lebar dalam
suatu rangkaian tertentu, tetapi juga merupakagyseman yang dilakukan oleh
penulisnya mengenai peristiwa-peristiwva tersebutrddsarkan hubungan
kausalitasnya.” Seorang penulis cerita harus mé&i@p plot atau alur bagi

ceritanya itu. Nurgiyantoro (2010:12) menuliskan

Plot cerpen pada umumnya tunggal, hanya terdiii dar
satu urutan peristiwva yang diikuti sampai ceritaakbir
(bukan selesai, sebab banyak cerpen, juga noveg tidak
berisi penyelesaian yang jelas, penyelesaian dikanakepada
interpretasi pembaca).

Plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, dap-tiep kejadian
memiliki hubungan sebab akibat, bisa saja peristraiag satu disebabkan atau
menyebabkan terjadinya peristiwa lain, (Staton rdaMurgiyantoro, 2010:113).
Menurut Priyatni (2010:112) “Alur adalah rangkaigeristiwa yang memilki

hubungan sebab-akibat.” Kemudian, Kenny (dalam Nargoro 2010:113)
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mengemukakan “Plot sebagai peristiwa-peristiwa yditgmpilkan dalam cerita
yang tidak bersifat sederhana, karena penulis nsemyperistiwa-peristiwa itu
berdasarkan kaitan sebab akibat.” Forster (dalamgijdantoro 2010:113) juga
mengemukakan hal yang senada “Plot adalah perip@nativa cerita yang

mempunyai penekanan pada adanya hubungan kausalitas

Penampilan peristiwva demi peristiwa yang hanya rasadkan diri pada
urutan waktu saja belum merupakan plot. Agar mergatluah plot, peristiwa-
peristiwa itu haruslah diolah dan disiasati se&agatif, sehingga hasil pengolaan
dan penyiasatannya itu sendiri merupakan sesuatg yaenarik, khususnya
dalam kaitannya dengan karya fiksi yang bersangkwgacara keseluruhan.
Dilihat dari sisi penulis, kegiatan ini merupakaglatan pengembangan plot atau
dapat juga disebut sebagai pemplotan, pengaluragiatan pempoltan itu sendiri
meliputi kegiatan memilih peristiwa yang akan diedan dan kegiatan menata
peristiwa-peristiwa itu ke dalam struktur linearyafiksi. Hal inilah antara lain
yang menjadi objek pembicaraan dalam naratologiratdbogi mengambil
masalah pembicaraan terhadap barbagai hal yangitherhan dengan wacana
naratif, bagaimana menyiasati peristiwa-peristiwdata ke dalam sebuah bentuk
yang terorganisasikan yang bernama plot, (Abrantandaurgiyantoro, 2010:

113).

Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat paré eh atas,
bahwasanya alur adalah rangkain peristiwva dalanyakéiksi yang memiliki

hubungan kausalitas antara satu peristiwa dengaistiza yang lain. Jika
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peristiwva yang satu tidak memiliki hubungan kauaalidengan peristiwa yang

lain, maka peristiwa tersebut tidak bisa dikatadkam (plot).

4) Penokohan

Menurut Jones (dalam Nurgiyantoro, 2010:165), “Rehan adalah
pelukisan gambaran yang jelas tentang seseoramgdyampilkan dalam sebuah
cerita.” Tokoh cerita menurut Abrams (dalam Nurgityso, 2010:165) adalah
“Orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karyatifaatau drama, yang oleh
pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral danewmerungan tertentu seperti
yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang Hdakwaalam tindakan.”
Dengan demikian, istilah penokohan lebih luas peiageya daripada tokoh dan
perwatakan, sebab sekaligus mencakup masalah &wikph cerita, bagaimana
perwatakan, dan bagaimana penempatan dan peluksalalam sebuah cerita
sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelasi&ggembaca. Penokohan
sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan peogegan tokoh dalam
sebuah cerita. Jadi, dalam istilah penokohan telkag dua aspek, yaitu aspek isi

dan bentuk.

Sebagai seorang penulis, hal yang perlu dipertigédlean dalam
menetapkan tokoh pada karya fiksi adalah relevinksih. Pernyataan ini dapat
diartikan bahwa penulis hanya diikat oleh tuntunsamng mungkin muncul
dikalangan pembaca, bahwa tokoh-tokoh dalam fiksiaannya harus relevan
dengan pengalaman kehidupan yang sebenarnya, dragkdyalami penulis atapun

yang dialami oleh orang lain.
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Pendapat ahli di atas mengantarkan kita pada ketamp bahwa
penokohan adalah penggambaran atau pelukisan gensaseorang yang

diceritakan di dalam sebuah cerita, terdiri daa dapek yakni isi dan bentuk.

5) Latar (Setting)

Sayuti (2000:126) menyatakan “Elemen fiksi yang omgunkkan kepada
kita di mana dan kapan kejadian-kejadian dalantacbarlangsung disebsdtting
‘latar’ ”. Sejalan dengan pendapat Sayuti, Abrangglgm Nurgiyantoro,
2010:216) berpendapat “Latar atsaiting disebut juga sebagai landasan tumpu,
menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktdirdgkungan sosial tempat
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakanriygtni (2010:112) menuliskan

ruang lingkup latar

Sebenarnyasetting tidak hanya berupa tempat, waktu,
yang bersifat fisikal semata, tetapi juggiting yang berkaitan
dengan tempat, waktu, situasi dan benda-bendadlimggn
hidup yang fungsinya membuat cerita menjadi logis.
Sedangkan padsetting psikologis, di samping benda, waktu,
tempat, dan situasi tersebut mampu membuat cewetaach
logis juga menggerakkan emosi atau jiwa pembaca.

Tahap awal karya fiksi pada umumnya berisi pengenderhadap
berbagai hal yang akan diceritakan. Tahap awaluskatya pada umumnya
berupa pengenalan, pelukisan, atau penunjukan lzegasr memberikan pijakan
cerita secara kongkret dan jelas. Hal ini pentintyki memberikan kesan realistis
kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu yawligh®lah sungguh-

sungguh ada dan terjadi.
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Pendapat yang dikemukakan para ahli tersebut nkdahi sebuah
kesimpulan bahwa latar adalah salah satu bagidrkadgra fiksi yang merujuk

kepada di mana dan kapan kejadian-kejadian di dedaita tersebut belangsung.

6) Gaya Bahasa
Istilah gaya diambil dari bahasa Inggris yastyie dan dalam bahasa Latin
stillus, secara leksikal artinya adalah ‘alat untuk meh@s/uti (2000:173)

mengemukakan bahwa

Gaya merupakan cara pengungkapan seseorang yang
khas bagi seorang penulis. Gaya seorang penul& t#an
sama apabila dibandingkan dengan gaya penulis yiainn
karena penulis tertentu selalu menyajikan hal-hahgy
berhubungan erat dengan selera pribadinya dan &apeka
terhadap segala sesuatu yang ada di sekitarnya.

Dalam istilah sastra, gaya mengandung pengertia G@seorang
menyampaikan gagasannya dengan menggunakan méudisabgang indah dan
harmonis serta mampu mensuasanakan makna dan ayasandapat menyentuh
daya intelektul dan emosi pembaca (Aminuddin dalryatni, 2010:114).
Sumardjo (dalam Priyatni, 2010:114) menyatakan laabaya sebagai cara khas

yang dipakai penulis untuk mengungkapkan dan manipgrsoalan.

Gaya biasanya dianggap sama dengan gaya bahadab#atyakan orang.
Padahal kedua hal ini tidaklah sama. AminuddingehaPriyatni, 2010:114—115)
menyatakan “Gaya dibentuk oleh unsur: kebahasaany yeerupa kata dan

kalimat. Alat gaya, yaitu majas dan kiasan.” Jddpat disimpulkan bahwasanya
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gaya bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan degygan adanya gaya
bahasa, maka akan menambah nilai estetis dari k&syaersebut. Gaya bahasa
merupakan salah satu elemen yang sangat pentiagrdabuah cerpen, cerpen
yang memiliki gaya bahasa yang indah akan lebihamieruntuk dibaca. Semi

(1988: 47) mengatakan bahwa tanpa adanya bahasargenadanya gaya bahasa

maka sastra tidak akan ada.

Keraf (2005:112) menyatakan bahwa gaya bahasa aleanogkemampuan
yang dimiliki penulis untuk menulis atau memperdwarakata-kata secara indah.
Indah dalam hal ini tidak hanya dalam susunan kata-ketika dibaca, namun
juga indah dalam artian makna yang terkandung thndaya. Pernyataan ini
sangat sesuai dengan hakikat karya sastra. Kasteasadalah suatu kegiatan
yang dilakukan untuk membahasakan sesuatu padaapgamBemua hal yang
disampaikan oleh penulis dalam karya sastra, saeggantung kepada bahasa
yang digunakan, bahasa yang baik adalah bahasabysagnembuat imajinasi
pembaca bermain pada saat membaca karya sasthutersarya sastra tersebut
menarik untuk dibaca, dan tidak membuat pembacaasaejenuh disaaat
menikmatinya. Muhardi dan Hasanuddin (2006:44—48ngelompokkan gaya
bahasa menjadi empat jenis yaitu: penegasan pamgar, perbandingan, dan

sindiran.

Jadi, dapat disimpulkan gaya adalah cara penguagkbphasa penulis
dalam karyanya, agar bahasa yang digunakan dapwriaeerhatian pembaca

dan memicu daya imajinasi pembaca pada saat menMamganya. Gaya ini
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terdiri dari beberapa unsur, salah satu unsur yaembangunnya adalah gaya

bahasa.

7) Sudut Pandang(Point of View)

Sudut pandang(point of view) merujuk kepada cara sebuah cerita
dikisahkan dalam fiksi tersebut. “Sudut pandang gasat pengisahgpoint of
view) dipergunakan untuk menentukan arah pandang peaedfiadap peristiwa-
peristiwa di dalam cerita sehingga tercipta suatgatuan cerita yang utuh”,
(Sayuti, 2000:159). Sudut pandang dapat diartikdbagai cara pandangan yang
dipergunakan penulis sebagai sarana untuk menwyadjtah, tindakan, latar, dan
berbagai peristiva yang membentuk cerita dalam aelkarya fiksi kepada
pembaca, (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2010:248).uspandang merupakan
strategi, teknik, siasat, yang secara sengajaitdipédnulis untuk mengemukakan
gagasan dan ceritanya. Segala sesuatu yang dikkamuldalam karya fiksi
memang menjadi milik penulis, pandangan hidup tsirannya terhadap
kehidupan. Sudut pandang merupakan sesuatu yangamerpada teknis, sarana
untuk menyampaikan maksud yang lebih besar darigaghit pandang itu

sendiri.

Nurgiyantoro (2010:256—271) membedakan sudut pandaenjadi tiga
jenis yaitu sebagai berikuPertama, sudut pandang persona ketiga “Dia” yang
naratornya berada di luar cerita. Sudut pandanggokatiga ini dibagi menjadi
dua jenis yakni “Dia” mahatahu dan “Dia” sebagangmmat. Kedua, sudut

pandang persona pertama “Aku” yang naratornyabgdridi dalam cerita. Sudut
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pandang orang pertama “Aku” dibagi lagi menjadi GAkokoh utama dan “Aku

tokoh tambahanKetiga, sudut pandang campuran. Sudut pandang pertama dan

ketiga biasanya digunakan secara bergantian dalesa fiksi.

Sudut pandang dikatakan penting tidak hanya dilifai hubungannya
dengan gaya penulisan saja. Namun, tidak dapanhgkah bahwa pemilihan
bentuk-bentuk gramatika dan retorika juga pentiram derpengaruh. Sudut
pandang mempunyai hubungan psikologis dengan pembd&embaca
membutuhkan persepsi yang jelas tentang sudut pgndarita. Pemahaman
pembaca terhadap sebuah prosa fiksi akan dipengateh kejelasan sudut
pandangnya. “Pemahaman pembaca pada sudut pandang naenentukan
seberapa jauh persepsi dan penghayatan, bahkapgagaiannya terhadap novel

yang bersangkutan,” (Stevick dalam Nurgiyantord,(251).

Pendapat para ahli di atas, mengantarkan kita pabdaah kesimpulan
mengenai hakikat sudut pandang. Sudut pandang al&anp cara pandangan
penulis yang bertujuan untuk menyajikan tokoh, akah, latar, dan berbagai

peristiwva yang membentuk cerita dalam sebuah Kétsiskepada pembaca.

2. Membaca
Pada bagian ini akan dibahas mengenai tiga hahtdranya adalah: (1)
hakikat membaca, (3) tujuan membaca, (2) membé&sa (B) indikator penilaian

keterampilan membaca fiksi.
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a. Hakikat Membaca

Membaca adalah suatu keterampilan berbahasa. Amrdpa ahli yang
mengemukakan pengertian membaca, di antaranya hadsdhagai berikut.
Hodgson (dalam Tarigan, 2008a:7) mendefenisikan lmaemadalah suatu proses
yang dilakukan oleh pembaca, untuk  memperoleh npesang hedak
disampaikan oleh penulis melalui media bahasa.tlbari sudut pandang
linguistik, pengertian membaca diungkapakan oleldekson (dalam Tarigan,

2008a: 7)

Dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses
penyandian kembali dan pembacaan sdadiecording and
decoding prosess), berlainan dengan berbicara dan menulis
yang justru melibatkan penyandai@ndoding). Sebuah aspek
pembacaan sanilecoding) adalah menghubungkan kata-kata
tulis (written word) dengan makna bahasa liganal language
meaning) yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi
bunyi yang bermakna.

Seiring dengan pernyataan Hodgson dan AndersonbbStydalam
Ghazali, 2010:207) mengungkapkan bahwa membacaladabuah tindakan
merekonstruksi makna yang disusun oleh penulisedipat dan waktu yang
berjauhan dengan tempat dan waktu penulisan. Sebagsar dari bahasa dalam
teks tertulis telah di "edit” secara seksama datiritelari beberapa paragraf,
aturan-aturan ejaan dan tanda baca. Hal ini disaimakarena makna teks tertulis
tidak dapat dinegosiasikan antara penutur dengadepgar seperti pada situasi
mendengarkan, maka penulis harus menjabarkan bainy@kmasi secara

eksplisit kepada pembaca agar pembaca mudah memiahteks tersebut.



34

Membaca dikatakan keterampilan yang reseptif (meragrkarena melalui
teks yang dibacanya pembaca memperoleh informag gébutuhkan. Namun,
tidak semua orang mampu mendapatkan informasitelsiyang dibacanya. Hal
ini biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor, darmnya adalah perbedaan
intelegensi dari masing-masing orang, perbedaaeleggnsi menyebabkan
adanya perbedaan daya tangkap pembaca terhadagamagpalibacanya. Selain
perbedaan intelegensi, hal lain yang menjadi peaty@ya adalah perbedaan cara
membaca dan tujuan membaca dari masing-masing pemidala beberapa
alasan yang mengaharuskan siswa untuk memiPactma, untuk kesenangan
pribadi atau menghibur dirKkedua, untuk mendapatkan informasi dari teks yang

dibacanya, (Byrnes dalam Ghazali, 2010:207).

Pada hakikatnya, membaca merupakan suatu kegiaag gilakukan
untuk mendapatkan informasi dari bahasa tulis. K&ekiegiatan ini berlangsung,
terjadi komunikasi tidak langsung antara pembacgae penulis, dikatakan tidak
langsung karena antara orang yang memberikan iafryaitu penulis dengan
orang yang mendapatkan informasi yaitu pembac figlagsug bertatap muka

atau tidak berada di dalam situasi yang sama.

Ada beberapa keterampilan yang harus harusnya sikusiswa agar
mampu menangkap isi dan menghayati bacaan yangatipa. Keterampilan
tersebut di antaranya adalah sebagai berikastama, mengenali jenis teks yang
dibaca.Kedua, mengenali macam-macam struktur teketiga, memprediksi dan
meringkas isi dari bacaan yang diba€eempat, membuat rujukan terkait dengan

informasi-informasi yang terkandung secara tersplatam bacaanKelima,
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mencari makna dari tulisan-tulisan yang tidak détedari bacaan yang dibaca.
Keenam, menganalisis morfologi dari tulisan-tulisan yandube dari bacaan yang

dibaca, (Parreren dan Schouten dalam Ghazali, 209):

Belajar membaca merupakan asas penting dalam assau kognitif dan
persekitaran sosial manusia, (Othnetiral., 2012:94). Kemahiran membaca yang
dikuasai di sekolah akan membantu siswa untuk tdaeanbaca dengan baik,
dan apa yang dibacanya dapat berkesan. Untuk mamepibaca dengan baik,
hal pertama yang harus dilakukan adalah menyesua&e membaca dengan
kemampuan dan minat siswa, agar dapat berdampé&l pagi siswa. Membaca
adalah keterampilan berbahasa yang bersifat ré¢em@nerima), (Othmast. al.,

2012:94).

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikekan ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu kagyang dilakukan dengan
tujuan mendapatkan informasi dari tulisan yang chbdalam bentuk bahasa tulis,

dan bersifat reseptif (menerima).

b. Tujuan Membaca

Tujuan utama dalam membaca adalah menangkap pasgrdisgampaikan
penulis lewat tulisan yang dibacanya. Ada banygian yang ingin dicapai
penulis ketika membaca sebuah teks. Nurhadi (208414) mengemukakan
tujuan-tujuan dalam membaca, di antaranya adalbhgse berikut.Pertama,
memahami isi buku secara menyeluridedua, menangkap ide pokok buku

secara cepaKetiga, mendapatkan informasi tentang sesuaempat, memaknai
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kata-kata sulit yang terdapat dalam bacaan yarardikelima, ingin mengetahui
peristiwa-peristiva penting yang terjadi diselurdiinia. Keenam, mengetahui
peristiwva penting yang terjadi di lingkungan sekitéetujuh, ingin memperoleh
kenikmatan dari karya fiksiKedelapan, ingin memperoleh informasi tentang
lowongan pekerjaariKesembilan, ingin mencari barang yang cocok untuk barang
yang akan dibeliKesepuluh, ingin menilai kebenaran gagasan penidissebelas,
ingin mendapatkan alat tertenteduabelas, ingin mendapatkan keterangan dari

pendapat ahli.

Menurut Anderson (dalam Tarigan, 2008a:9—11) tujudémma dalam
membaca adalah untuk memperoleh informasi, mecaumemahami makna
bacaan. Makna, arfmeaning) erat sekali hubungannya dengan maksud tujuan,
atau intensif kita dalam membaca. Berikut ini ak&mukakan beberapa yang

penting:

a) Membaca untuk menekan atau mengetahui penemuan-
penemuan yang telah dilakukan oleh tokoh; apa-aa y
telah dibuat oleh tokoh; apa yang telah terjadiaptokoh
khusus, atau untuk memecahkan masalah-masalah yang
dibuat oleh tokoh. Membaca seperti ini disebut merab
untuk memperoleh perincian-perincian atau faktadafak
(reading for detailsor fact).

b) Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan
topik yang baik dan menarik, masalah yang terddpkm
cerita, apa-apa yang dipelajari atau dialami tokdan
merangkum hal-hal yang dilakukan oleh tokoh untuk
mencapai tujuannya. Membaca seperti ini disebumhbaea
untuk memperoleh ide-ide utar{r@ading for mean idea).

c) Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang
terjadi pada setiap bagian cerita, apa yang temada-nula
pertama, kedua, dan ketiga/seterusnya-setiap tdioaat
untuk memecahakan suatu masalah, adegan-adegan dan
kejadian buat dramatisasi. Ini disebut membaca kuntu
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mengetahui urutan atau susunan, organisasi ceedeling
for squence or organisation).

d) Membaca untuk mengetahui mengapa para tokoh
merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak
dipelihatkan oleh penulis kepada para pembaca, apeng
para tokoh berubah, kualitas-kualitas yang dimilgdra
tokoh yang mebuat mereka berhasil atau gagal.isebdt
membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi
(reading for inference).

e) Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-aga ya
tidak biasa, tidak wajar mengenai seseorang takadn yang
lucu dalam cerita, atau apakah cerita itu benan &tk
benar. Ini disebut membaca untuk mengelompokkan,
membaca untuk mengklasifikasikémeading to classify).

f) Membaca untuk menemukan apakah tokoh berhasil atau
hidup dengan ukuran-ukuran tertentu, apakah kiganin
berbuat seperti yang diperbuat oleh tokoh, ataefpetama
seperti cara tokoh bekerjasama dalam cerita ifudisebut
membaca menilai, membaca mengevalu@gading to
evalulate).

g) Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh
berubah, bagaimana hidupnya berbeda dari kehidygnaa
kita kenal, bagaimana dua cerita mempunyai persaiha
bagaimana tokoh menyerupai pembaca. Ini disebut
membaca untuk mempersandingkan atau
mempertentangkafneading to compare orcontrast).

Menurut Othman (dalam Jamian, 2011:3), tujuan neabadalah
memahami teks yang dibaca dan kandungan teksbtérslapat memberikan

makna pada pembaca.

Dari uraian tujuan membaca di atas dapat disimpulb@hwa kegiatan
membaca ini tidak hanya memiliki satu tujuan umuwaja,sbanyak tujuan-tujuan
khusus lainnya yang menjadi alasan bagi seseoraetpkokan kegiatan
membaca. Banyaknya tujuan membaca ini semakin mémogdekeyakinan kita
bahwa membaca itu adalah aspek keterampilan besbaleang sangat penting.

Dengan membaca, orang yang awalnya tidak tahunesgadi tahu.
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c. Membaca Fiksi
Pada bagian ini akan dibahas mengenai: (1) jenis-jiksi, (2) hakikat

membaca fiksi, (3) indikator penilaian keterampilaembaca fiksi.

1) Jenis-jenis Fiksi

Dunia kesasteraan mengenal prosa sebagai salahgeata sastra di
samping genre-genre lainnya. Genre prosa seringkprtentangkan dengan
genre lainnya seperti puisi. Istilah prosa sebegrmardapat menyaran kepada
pengertian yang lebih luas. Prosa dapat mencakuya kalis yang ditulis dalam
bentuk prosa, bukan dalam bentuk puisi ataupun a@rdmap baris prosa dimulai
dari margin kiri penuh ke margin kanan. Prosa dgb@mgertian ini tidak terbatas
pada tulisan yang digolongkan sebagai karya sastedainkan juga berbagai
karya nonfiksi termasuk penulisan berita dalam ts@bar. Prosa dalam
pengertian kesusasteraan adalah karya imajinagi lyarsifat estetis. Prosa dalam
pengertian kesusasteraan ini juga disebut dendea (iction), teks naratif
(narrative text), wacana naratif(narrative discource) (dalam pendekatan
struktural dan semiotik). Istilah fiksi dalam pentgan ini berarti cerita rekaan
atau cerita khayalan. Hal ini disebabkan karenai fikerupakan karya naratif
yang isinya tidak hanya kebenaran sejarah sajara(@b® dalam Nurgiyantoro,

2010: 2).

Sayuti (2000:14) menyatakan, “Cerpen, novela, dasvelh pada
hakikatnya merupakan kategori-kategori fiksi yargysifat formal.” Beragam

pengalaman dapat kita jumpai dalam berbagai janisapfiksi, hal ini disebabkan
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karena prosa fiksi diciptakan atas hasil pengalanbaik berupa pengalaman

batiniah (spritual), maupun pengalaman lahiriahpjekal).

Dengan melakukan pengkajian terhadap pengalamsebtdr maka akan
memberikan peluang yang besar untuk membedakas ¢l tipe fiksi tersebut.
Menurut Sayuti (2000:15—16) prosa fiksi dibedakaenjadi beberapa jenis.
Pertama, prosa fiksi realistik, prosa fiksi realistik adalahosa fiksi yang lahir
dari pengalaman yang berkaitan dengan hal-hal pangjfat faktual dari perilaku
manusiaKedua, prosa fiksi romantik, prosa fiksi romantik adalabga fiksi yang
menyajikan masalah perjuangan emosi pribadi daakdesdesakan dari luar.
Ketiga, prosa fiksi naturalis dan proletarian, prosa fiksilebih mengutamakan
pelukisan fakta-fakta yang keji, yang kurang daptdrima oleh moral dan akal
sehat. Keempat, prosa fiksi gotik, prosa fiksi gotik adalah proBksi yang
melukiskan cerita-cerita horor. Fakta-fakta yangajpkan sedemikian rupa
sehingga memancing kengerian dan melahirakan mimvppi yang menakutkan

bagi penikmatnya.

Dari pengertian yang dikemukakan oleh Sayuti tarsetiapat diambil
kesimpulan bahwa prosa fiksi terdiri dari empatgedenis-jenis prosa fiksi ini di
antaranya adalah: prosa fiksi realistik, prosai fikenantik, prosa fiksi naturalis,
dan prosa fiksi gotik. Pengelompokan jenis-jenisspr ini didasarkan pada
penggambaran peristiwa pada prosa fiksi yang tetddp dalam prosa fiksi

tersebut.
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2) Hakikat Membaca Fiksi

Fiksi menceritakan berbagai masalah kehidupan nmnualam
interaksinya dengan lingkungan, interaksinya denghmnya sendiri, dan
interaksinya denga Tuhan. Fiksi merupakan karyajima# yang dilandasi
kesadaran dan tanggungjawab dari segi kreativiaagai karya seni. Oleh karena
itu, walau bagaimanapun, fiksi merupakan sebuaitacgang di dalamnnya juga
terkandung tujuan hiburan kepada pembaca di sgnagianya tujuan estetika.

Membaca karya fiksi berarti menikamati ceritanyanghibur diri untuk
memperoleh kepuasan batin. Seseorang yang mampbaunarkarya fiksi adalah
orang yang sanggup untuk memahami pesan apa yaamqghkikan penulis di
dalam karya fiksi tersebut. Orang yang mampu membkarya fiksi akan
mendapatkan kepuasan batin ketika membacanya. Barakan merasa terhibur,
dengan memainkan imajinasinya pada saat membaga kk&si tersebut. Daya
tarik yang ada di dalam karya fiksi inilah yang mkaemotivasi pembaca untuk
mampu membaca karya fiksi dengan baik, dan apa iglag dibacanya dapat
berkesan baginya. Menurut Nurhadi (2004:13), kefikmnbaca ingin membaca
karya fiksi, tujuan utama pembaca adalah untuk neeodgh kenikmatan dari
karya fiksi tersebut. Untuk dapat mencapai tujusn dara membaca yang baik
digunakan adalah membaca dengan santai, menikuaadish, jalan cerita, tema,
atau susunannya, dan buat catatan bila perlu.

Dalam hal ini, membaca fiksi sama halnya dengan Inaem pemahaman.
Agar pesan yang ingin disampaikan penulis dalanyakdiksi tersebut dapat

ditangkap oleh para pembaca, pembaca dituntut unegrkahami isi bacaan fiksi
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yang dibacanya. Pemahaman ini tidak akan didapatdeh pembaca jika

pembaca tidak mengetahui unsur-unsur yang membéa@gya fiksi tersebut.

Berdasarkan uraian tentang membaca fiksi tersefdapat diambil
kesimpulan bahwa membaca fiksi adalah kegiatan raealxarya fiksi guna
menangkap pesan atau nilai moral yang disampailedm penulis di dalam karya
fiksi tersebut. Selain itu, membaca fiksi juga bgran agar pembaca atau
penikmat karya fiksi dapat memperoleh kepuasambdddn hiburan dari karya

fiksi yang dibacanya.

3) Indikator Penilaian Keterampilan Membaca Fiksi

Salah satu tujuan dalam membaca fiksi adalah mé&apngpesan yang
disampaikan oleh penulis dari fiksi yang dibacaptbaca fiksi ini dilakukakan
dengan cara menikmati ceritanya, menghibur dirukimhemperoleh kepuasan
batin, dan mengikutsertakan imajinasi pada saat baea fiksi tersebut. Agar
dapat mencapai tujuan dalam membaca fiksi, makerldigan pemahaman yang

baik tentang bacaan fiksi.

Indikator penilaian kemampuan membaca fiksi yanguiakan dalam
penelitian ini adalah pembaca mampu memahami unmssur instrinsik yang
membangun karya fiksi, yang terdiri dari tema, aataralur (plot), latar,

penokohan, sudut pandang, dan gaya bahasa.
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3. Hubungan Membaca Fiksi dengan Menulis Cerpen

Hubungan membaca dengan menulis sangat erat. Manmhacupakan
suatu kegiatan berbahasa yang bersifat reseptifemiddca akan membuat
seseorang mendapatkan informasi. Seseorang yaalgtdtiu bisa menjadi tahu
dengan banyak membaca. Sedangkan menulis merupagatan yang bersifat
produktif, yaitu seseorang mengungkapkan ide, gaggserasaan dan pikirannya
dalam bentuk tulisan. Membaca akan memberikan rimdsr dan memunculkan
ide, serta imajinasi seorang penulis. Thahar (2a0d8bmengemukakan, “Ketika
selesai membaca sebuah tulisan atau sebuah bekunidk menulis itu kembali
muncul yang dipicu oleh hasil bacaan.” Jadi, prosesnbaca itu merupakan
pemicu penulis untuk menulis. Umumnya para sastmaeekenal memiliki latar
belakang pengalaman membaca yang intensif sejak whisalnya saja Sori

Siregar, (Thahar 2008b:10).

Thahar (2008b:12) menambahkan, mustahil seseorapat dmenulis
dengan baik tanpa adanya pengalaman yang luasniambaca. Menulis
merupakan kegiatan yang membutuhkan bahasa yaagurtesehingga tidak
kacau. Membaca akan memicu munculnya ide dan iamjiseseorang dalam

menulis.

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sektdatapat
pembelajaran menulis cerpen. Ketika seseorang seositpen, orang tersebut
dapat menuangkan ide, gagasan, imajinasi dari bagaag dibacanya, salah
satunya adalah karya-karya yang berbau fiksi. Jdapat disimpulkan bahwa

penulis cerpen akan menemukan ide-ide, gagasarjinasiabaru dari hasil
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pengalaman membaca dan kemampuannya memahamydikgi dibaca untuk

menulis sebuah cerpen.

B. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakuktardapat beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Rege tersebut dilakukan oleh
Diana Zulita (2009), Nasri Mega (2012), dan Nowdtendi (2013).Pertama,
Diana Zulita (2009) dalam rangka penyususnan skdesgan judul “Hubungan
Kemampuan Membaca Pemahaman Cerpen dengan KemaiMpunahs Cerpen
Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Padang.” Hasil penalittaembuktikan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuambaca pemahaman
cerpen dengan kemampuan menulis cerpen siswaXebA8A Negeri 9 Padang
Kedua, Nasri Mega (2012) dalam rangka penyusunan skrigsigan judul
“Hubungan Kompetensi Semantis dan Kemampuan MeQdrpen Siswa Kelas
X SMA Negeri 1 Lengayang”. Hasil penelitian membk&h bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kompetensi semaatiskemampuan menulis
cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Lengayakgtiga, Novita Efendi (2013)
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Hghon Kemampuan
Memahami Cerpen dengan Kemampuan Menulis Naskamd@i@iswa Kelas
VIII SMP Negeri 9 Sijunjung”. Hasil penelitian meniiikan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan (berarti) antara kemampuamahami cerpen dengan

kemampuan menulis naskah drama siswa.
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahR&rbedaannya terletak
pada pembatasan masalah dan subjek penelitian.aPasah masalah penelitian
ini adalah hubungan keterampilan membaca fiksi dengterampilan menulis
cerpen, dan subjek penelitiannya adalah siswa K&l&\VIP Negeri 1 Kecamatan

Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota.

C. Kerangka Konseptual

Membaca adalah keterampilan berbahasa yang sifatreseptif
(menerima), sedangkan menulis adalah keterampit&babhasa yang sifatnya
produktif (menghasilkan). Dengan menulis kita dapsnghasilkan berbagai
macam karya dalam bentuk tulisan, misalnya sajeelnaerpen, novelet, dan

banyak lagi yang lainnya.

Keterampilan membaca dan menulis memiliki hubungmrg sangat erat.
Tidak mungkin seorang penulis membuat sebuah cegmgra adanya hasrat agar
cerpen yang ia buat diminati untuk dibaca oleh pemaikmat cerpen. Dan tidak
mungkin pula orang yang gemar membaca fiksi tidakni mengetahui pesan

yang ingin disampaikan pembaca dalam karya fiksgyelah dibacanya.

Keterampilan seseorang dalam membaca fiksi akanbmkan dampak
positif. Orang yang mampu membaca fiksi tentunyageei dengan apa yang
dibacanya, pesan apa yang ingin disampaikan dinditrya fiksi tersebut, dan
batinnya akan merasa puas dan tentram ketika menfidat tersebut. Apabila
siswa sudah mampu membaca fiksi dengan baik dgmgaahaman yang cukup,

maka hal ini akan mempermudahnya untuk menulis ecerg-iksi memiliki
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hubungan yang erat dengan cerpen, karena padagasarpen adalah salah satu
jenis fiksi. Berbeda dengan novel, cerpen disangpaikauh lebih pendek
dibandingkan novel. Cerpen tidak memiliki kalimatiiknat pembuka yang terlalu
berlebihan, cerpen sifatnya lebih langsung.

Secara konseptual, hubungan antarvariabel ketdeammembaca fiksi
dapat dinilai melalui teknik menjawab pertanyaarentadian, keterampilan
menulis cerpen dipengaruhi oleh hasil pemahamarg yaaik dan terarah.
Variabel keterampilan membaca fiksi merupakan vatiabebas, sedangkan
kemampuan menulis cerpen merupakan variabel terikat

Secara konseptual, hubungan antara dua variabelebtdr dapat

digambarkan sebagai berikut.

Keterampilan Keterampilan
Membaca Fiksi g Menulis Cerpen
X Y

Bagan |

Kerangka Konseptual

Keterangan:
X = keterampilan membaca fiksi sebagai variabbblse
Y = keterampilan menulis cerpen sebagai varia@étdt
—  =korelasi
D. Hipotesis
Untuk menguatkan penelitian ini, diajukan hipotegang merupakan
jawaban sementara dari penelitian. Hipotesis dadenelitian ini yaitu terdapat

hubungan yang signifikan antara keterampilan membdiksi dengan
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keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Neg&ecamatan Pangkalan

Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota.

Ho = Tidak terdapat hubungan yang signifikan antat@rdampilan membaca
fiksi dan keterampilan menulis cerpen siswa kelasSMP Negeri 1
Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Pulata.KH,
diterima jika hiung < tabeipada dk (n-2) dan taraf signifikansi 95%.

Hy = Terdapat hubungan yang signifikan antara ketpilam membaca fiksi
dan keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX SN&yeri 1
Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Pulata.KH

diterima jika hiung > tabeipada dk (n-2) dan taraf signifikansi 95%.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasah pemelitian
mengenai hubungan keterampilan membaca fiksi dekggrampilan menulis
cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecamatan Padagh€otobaru Kabupaten
Lima Puluh Kota maka diperoleh hasil sebagai bériRertama, keterampilan
membaca fiksi siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecam@&angkalan Kotobaru
Kabupaten Lima Puluh Kota berada pada kualifikagup karena nilai rata-rata
keterampilan membaca fiksi siswa secara keselurw@ddalah 61,42. Hal ini
membuktikan bahwa nilai keterampilan membaca flksiara keseluruhan barada
di bawah KKM kelas IX SMP Negeri 1 Kecamatan PatakaKotobaru
Kabupaten Lima Puluh Kota yaitu 75. Siswa menddpatdala di dalam
menentukan alur di dalam prosa fiksi. Hal ini dedgkan karena siswa kurang
memahami konsep alur dan tidak sering membaca-prosa fiksi.

Kedua, keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX SMP dxied
Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Pulota Kuga berada pada
kualifikasi cukup karena nilai rata-rata keterampimenulis cerpen siswa adalah
60,37. Hal ini membuktikan bahwa nilai keterampitaanulis cerpen siswa kelas
IX SMP Negeri 1 Kecamatan Pangkalan Kotobaru Katampaima Puluh Kota
berada di bawah KKM vyaitu 75 dan indikator penitam@enulis cerpen secara

keseluruhan belum dikuasai oleh seluruh siswa debgk.
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Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara ketedampnembaca
fiksi dengan keterampilan menulis cerpen siswa keld SMP Negeri 1

Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Putith.K

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, ddiietrikan saran-saran
sebagai berikutPertama, guru Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP Negeri 1
Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Pulata iiharapkan lebih
meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca danatmami karya sastra,
seperti prosa fiksi untuk mendukung siswa dalam ulencerpen dan
memperbanyak latihan menulis cerpKedua, untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam membaca fiksi dan keterampilan memdipen diharapkan pihak
sekolah menyediakan sarana dan prasarana, memyakbkoleksi buku-buku
yang bersifat sastra di perpustakaan serta mengadsdstrakurikuler yang dapat
mengembangkan minat dan bakat siswa dalam berd&stiga, siswa diharapkan
agar lebih menyadari pentingnya membaca karya, stdtam hal ini berupa prosa
fiksi dan menulis prosa fiksi untuk menambah ilnrengetahuarKeempat, untuk
meningkatkan keterampilan dalam menulis dan meiighascerpen yang baik,
maka terlebih dahulu ditingkatkan keterampilan macabdan memahami prosa

fiksi.
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